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RINGKASAN

Problem lingkungan yang saat ini perlu penanganan serius adalah tingginya
instrusi air laut per waktu schingga menimbulkan rob yang kerap kali terjadi. Untuk
mengatasi hal tersebut diperlukan penanaman mangrove di kawasan pantai. Hal ini
memerlukan kajian yang mendalam sebelum menetapkan jenis tanaman mangrove yang
akan digunakan untuk reboisasi, sehingga fungsinya sebagai penahan air dapat maksimal
sesuai dengan kondisi daerah tersebut. Kajian ini bisa dilakukan dengan pendekatan
paleoekologi.

Sejarah komunitas hutan mangrove di suatu wilayah pesisir dapat diungkap
dengan pendekatan secara mikropaleontologis. Bukti-bukti berupa serbuk sari bunga
(polen) dan atau spera yang telah terendapkan dalam sedimen (berupa fosil), merupakan
suatu bukti sangat penting dalam palinologi guna mengungkapkan sejarah hutan
mangrove di suatu kawasan. Sementara itu untuk merekonstruksi perubahan lingkungan
yang terjadi menggunakan diatom. Dalam tiap perlapisan sedimen yang terendapkan
akan tersimpan polen maupun diatom yang hidup saat itu schingga perbedaan
komposisinya akan mencerminkan kondisi lingkungan pada saat terendapkan.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan metode untuk merekonstruksi
lingkungan hutan mangrove untuk merekonstruksi dan memprediksi perubahan
vegetasi dan lingkungan hutan mangrove di pantai utara Jawa Tengah yang telah banyak
mengalami kerusakan. Penelitian ini dilakukan pada 5 pantai yaitu Rembang, Demak,
Semarang, Pekalongan dan Brebes yang akan dilaksanakan dalam dua tahap selama dua
tahun, Tahap 1 adalah mengkaji komunitas mangrove dan kondisi lingkungannya saaat
ini (meliputi lapisan teratas sedimen sampai kedalaman 10 cm); sedangkan tahap I
digunakan untuk mengkaji perubahan komunitas mangrove dan lingkungannya pada
lapisan sedimen dibawahnya serta mengkaji korelasinya dengan data yang diperoleh pada
tahap L.

. Penelitian tahap [ dilakukan pengamatan terhadap polen dan sedimen yang
ditemukan sampai kedalaman 10 cm. Pada tahap ini telah ditemukan 34 jenis/tipe polen
dan spora serta 137 jenis diatom. Polen yang ditemukan didominasi oleh tipe/jenis
Rhizophoraceae yang terdiri dari Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata dan
Rhizophora stylosa. Secara keseluruhan 5 pantai, dominansi tipe/jenis Rhizophoraceae

mencapai 29,17 %. Polen Rhizophoraceae bersama Avicennia sp dan Sonneratia



caseolaris yang merupakan tumbuhan mangrove utama, ditemukan berasosiasiv dengan
polen tumbuhan darat yang juga dominan yaitu Gramineae (16,88 %), Psilotum sp (14,08
%) dan Polypodium sp (5,61 %). Diatom yang ditemukan juga merupakan asosiasi antara
diatom perairan tawar seperti Synedra ulna, Fragillaria sp, Diatoma elongatum, diatom
transisi seperti Achnanthes sp dan diatom marin seperti Navicula lanceolatia. Secara
keseluruhan diatom Synedra ulna terdapat secara dominan pada sedimen 5 pantai.

Dominansinya mencapai 25,90% dari seluruh jumlah diatom yang ditemukan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki 17.508 pulau dengan garis pantai
mencapai 81.000 km dan 42.500 km? hutan mangrove yang menjadikan Indonesia kaya
akan keanekaragaman sumber daya alam pesisir dan lautan (Aizpuru et al., 2001).

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem utama di wilayah pesisir dan
lautan yang mampu r;nemberi kontribusi besar pada kesejahteraan manusia. Secara
ekologis, hutan mangrove berfungsi sebagai sumber nutrien, tempat memijah dan
pengasuhan serta feeding grounds bagi biota laut tertentu; habitat bagi beberapa satwa
liar seperti mamalia, reptilia dan burung pesisir (Noor dkk, 1999). Selain itu juga
berfungsi mencegah abrasi gelombang dan air laut serta angin siklon (Saenger & Siddigi,

1993). Sedangkan secara ekonomis hutan mangrove menyediakan bahan dasar bagi
rumah tangga dan industri, misalnya aquakultur (Quarto, 2002).

Walaupun sumber daya pesisir dan lautan mempunyai prospek yang cerah namun
di beberapa daerah seperti pantai utara Jawa dan Selat Malaka, sumber daya ekosistem
pesisir dén lautan terutama hutan mangrovenya mengalami tekanan yang sangat berat.
Pemanfaatan yang berlebihan, pencemaran maupun degradasi habitat merupakan
ancaman utama keberlanjutan sumber daya alam ini (Sugandhy et al., 1996). Pembukaan
areal tambak dan pertanian memberi sumbangan yang besar (22%) terhadap terhadap
menurunnya luas areal hutan mangrove di Indonesia (Anonim, 1997; Noor dkk., 1999).
Reklamasi pantai untuk perluasan kota dan pemukiman menyebabkan hilangnya
komunitas mangrove di Semarang. Hal ini menyebabkan meningkatnya intrusi air laut,

yamg saat ini telah mencapai 4 — 6 cm per tahun, Sebagai akibatnya rob kerapkali

melanda Semarang (Anonim, 2004).



Beragam upaya perlindungan dan pelestarian keanekaragaman eckosistem hutan
mangrove telah dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat, diantaranya penanaman
kembali dan rehabilitasi, kerjasan;; dengan lembaga di dalam dan luar negeri, pembinaan
oleh lembaga terkait sampai penerbitah peraturan dan perundang-undangan. Namun
beragam pula kendala dan hambatan yang menyebabkan upaya-upaya tersebut kurang

intesif dan efektif sehingga hasilnya juga kurang maksimal.

1.2. Perumusan Masalah

Minimnya data-data kondisi dan keadaan hutan maagrove pada waktu
terdahulu atau masa lampau merupakan salah satu kendala dan hambatan yang faerlu
dicermati da.n diperhatikan. Walaupun ada data-data yang telah tercatat sebelumnya
tetapi térbatas pada wilayah tertentu saja. Data-data tersebut sangat penting karena dapat
menjadi acuan atau pedoman untuk melaksanakan upaya perlindungan dan pelestarian
hutan mangrove pada suatu wilayah. Tiap wilayah mempunyai tipe habitat dan ekosistem
mangrove yang dapat berlainan tergantung kondisi geografi setempat baik secara vertikal
maupun horizontal (Sugandhy e al., 1996). Kebutuhan akan data tersebut semakin dirasa
penting ketika akan merehabilitasi suatu wilayah pesisir yang hutan mangrovenya sudah
rusak bahkan musnah padahal data mangrove daerah itu tidak ada, sementara rehabilitasi
dan rekonstruksi hutan mangrove seyogyanya menyerupai kondisi “asli” yang ada
sebelumnya.

Penelitian dengan menggunakan bukti palinologi untuk merekonstruksi vegetasi
hutan mangrove di pantai utara Jawa Tengah belum pernah dilakukan. Maka
penelitian ini diusulkan sebagai landasan dalam rehabilitasi hutan mangrove tentunya

dengan jenis mangrove yang paling sesuai dengan kondisi ekologisnya.



Rehabilitasi hutan mangrove ke kondisi seperti yang “asli” sangatlah penting,
karena tidak setiap cara rehabilitasi sesuai untuk diterapkan pada setiap wilayah. Selain
itu belum tentu suatu spesics mangrove yang diténam dapat tumbuh dan berkembang
maksimal pada satu wilayah yang berbeda. Adanya data-data vegetasi hutan mangrove
pada masa lampau dapat menunjukkan spesies-spesies mangrove yang dominan dan
mampu tumbuh serta berkembang dengan baik pada suatu wilayah. Spesies-spesies itu
menjadi pertimbangan utama untuk rehabilitasi wilayah tersebut karena sudah
beradaptasi dengan lingkungan itu.

Oleh karena itu maka bukti palinologi serta diatom dapat menjadi satu alternatif
untuk mengungkap perubahan fenomena alam pada masa lampau, khususnya perubahan
lingkungan pada ekosistem pantai sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
fkcgiatan rehabilitasi dan konservasi sumber daya alam hayati. Dari penelitian ini
diharapkan dapat disusun suatu metode dan basis data vegetasi mangrove untuk
rekontruksi dan kerangka acuan untuk merancang program rehabilitasi hutan mangrove
di pantai utara Jawa Tengah yang telah banyak mengalami kerusakan. Selain itu dapat
juga disusun suatu model rekonstruksi dan rehabilitasi hutan mangrove yang bisa
dijadikan acuan serta perbandingan untuk diterapkan di tempat lain karena Indonesia

mempunyai potensi mangrove yang sangat besar dengan keanekaragaman yang tinggi.





